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Tabel 4.1.1 Hasil Analisis kemampuan berbicara bahasa Inggris Mahasiswa 
   

          
Mahasiswa Kelancaran Pengucapan 

Tata 
Bahasa Pemahaman 

Total 
Skor 

Skor Rata-
Rata 

Skor 
Konversi Keterangan 

 1 2 3 4 4 13 3,25 65 Cukup Baik 
 2 3 4 4 4 15 3,75 75 Baik 
 3 2 3 4 3 12 3 60 Cukup Baik 
 4 3 3 4 4 14 3,5 70 Baik 
 5 4 5 5 5 19 4,75 95 Sangat Baik 
 6 2 3 4 4 13 3,25 65 Cukup Baik 
 7 3 3 4 4 14 3,5 70 Baik 
 8 3 3 4 4 14 3,5 70 Baik 
 9 4 4 4 4 16 4 80 Baik 
 10 4 4 5 4 17 4,25 85 Sangat Baik 
 11 3 3 4 4 14 3,5 70 Baik 
 12 4 4 4 4 16 4 80 Baik 
 13 4 4 4 4 16 4 80 Baik 
 14 4 4 5 4 17 4,25 85 Sangat Baik 
 15 3 3 4 4 14 3,5 70 Baik 
 16 2 3 4 3 12 3 60 Cukup Baik 
 17 4 4 5 5 18 4,5 90 Sangat Baik 
 18 4 4 5 5 18 4,5 90 Sangat Baik 
 19 4 4 5 5 18 4,5 90 Sangat Baik 
 20 3 3 4 4 14 3,5 70 Baik 
 21 3 4 4 4 15 3,75 75 Baik 
 

Skor Rata-rata Keseluruhan Siswa 
79,75   

  3,797619048 3,8 
   



Pertanyaan Angket Terbuka 

1. Bagaimana pendapat Anda tentang penggunaan budaya lokal Bengkulu dalam proyek 

pembelajaran Bahasa Inggris? 

2. Menurut Anda, apakah proyek berbasis budaya lokal ini membuat materi speaking 

lebih menarik? Mengapa? 

3. 3Apakah topik budaya lokal membantu Anda berbicara dalam Bahasa Inggris dengan 

lebih baik? 

4. Menurut Anda, sejauh mana proyek ini membantu meningkatkan kemampuan 

berbicara Anda dalam Bahasa Inggris? 

5. Aktivitas apa dalam proyek yang paling membantu Anda dalam berlatih berbicara? 

6. Apakah Anda merasa lebih lancar atau percaya diri saat berbicara dalam Bahasa 

Inggris setelah mengikuti proyek ini? 

7. Apakah Anda merasa lebih percaya diri berbicara dalam Bahasa Inggris setelah 

menyelesaikan proyek ini? Jelaskan alasannya? 

8. Apa yang memotivasi Anda untuk tetap berbicara? 

9. Apakah bekerja dalam kelompok memberi pengaruh terhadap kepercayaan diri Anda 

saat berbicara? 



1 
 

Jawaban Responden 
Angket terbuka 

 
Responden 1 

1. Penggunaan budaya lokal Bengkulu dalam pembelajaran Bahasa Inggris sangat efektif karena 
membuat materi lebih menarik, relevan, dan bermakna bagi siswa. Ini juga memperkuat identitas 
budaya, meningkatkan keterampilan berbahasa secara kontekstual, serta menumbuhkan 
kesadaran antarbudaya. 

2. Lebih menarik, karena pembahasannya mengenai budaya-budaya yang ada di Bengkulu, tidak 
monoton, dan lebih menarik ketika membahas tentang sejarah suatu budaya. 

3. Membantu, karena banyak kosakata baru yang saya dapat. 
4. – 
5. Seperti memberikan tutorial dalam pembuatan kain besurek. 
6. Ya, saya merasa lebih lancar. 
7. Saya lebih merasa percaya diri, karena banyak kosa kata dan pengetahuan yang saya dapat. 
8. Biar lancar berbahasa Inggris. 
9. Memberi pengaruh terhadap kepercayaan diri saya. 

 
Responden 2 

1. Bagus, karena kita juga dapat mengenal lebih dalam tentang budaya lokal kita. 
2. Iya, karena membahas budaya dalam Bahasa Inggris sangat seru, apalagi membahas budaya-

budaya Bengkulu. 
3. Agak membantu karena semua budaya yang kita ketahui. 
4. Sangat membantu. 
5. Pembuatan video. 
6. Lumayan. 
7. Agak percaya diri karena menjelaskan budaya daerah sendiri. 
8. Ingin improvisasi diri. 
9. Iya, karena ada teman ikut membantu. 

 
Responden 3 

1. Saya sangat setuju, karena budaya lokal Bengkulu bisa memperkaya materi pembelajaran dan 
membuatnya lebih relevan dengan kehidupan sehari-hari. 

2. Ya, karena materi menjadi lebih dekat dengan pengalaman pribadi sehingga lebih mudah 
diekspresikan dalam Bahasa Inggris. 

3. Ya, karena saya sudah mengenal topiknya, jadi saya lebih fokus pada penyusunan kalimat dan 
pelafalan. 

4. Cukup membantu, karena saya jadi lebih sering berbicara dan berlatih kosa kata dalam konteks 
nyata. 

5. Presentasi kelompok dan diskusi tentang budaya lokal, karena saya bisa langsung praktik 
berbicara. 

6. Ya, saya merasa lebih lancar karena sudah terbiasa mempraktikkan kalimat-kalimat dalam 
berbagai situasi. 

7. Ya, karena saya merasa lebih siap dan tidak terlalu gugup setelah sering latihan dalam proyek 
ini. 

8. Keinginan untuk bisa berbicara lancar seperti penutur asli dan mendapat nilai yang baik. 
9. Ya, karena saya merasa lebih didukung dan termotivasi saat berbicara bersama teman 

sekelompok. 
 
Responden 4 

1. Sangat bermanfaat karena tidak hanya melatih speaking, namun kita diberi kesempatan untuk 
menggali budaya lebih dalam. 

2. Iya, karena membuat kita tahu mengenai detail budaya yang sebelumnya tidak kita pelajari. 
3. Iya, sangat membantu dalam mengembangkan potensial speaking. 
4. Sangat membantu, karena langkah pertama sebelum berbicara adalah membaca di mana kami 

juga bisa melatih spelling yang baik. 
5. Ketika presentasi di dalam sebuah video, tidak hanya secara singkat namun detail. 
6. Iya, namun saya masih harus berlatih karena kadang ada beberapa vocabulary yang saya lupa. 
7. Ya, tapi saya merasa masih harus berlatih karena kadang ada beberapa vocabulary yang saya 

lupa. 
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8. Karena kemampuan berbicara yang belum mahir, terus memotivasi saya untuk selalu berlatih. 
9. Ya, karena kita tidak cuma presentasi sendiri namun bisa berdiskusi dengan partner kelompok 

dan melatih speaking secara langsung. 
 
Responden 5 

1. Penggunaan budaya lokal Bengkulu sangat baik karena membuat pelajaran lebih kontekstual 
dan relevan dengan kehidupan sehari-hari. 

2. Iya, karena materi menjadi lebih dekat dengan pengalaman siswa sehingga lebih mudah 
dipahami dan menarik untuk dibahas. 

3. Iya, karena saya lebih mengenal topiknya sehingga lebih mudah menyusun kata-kata dalam 
Bahasa Inggris. 

4. Cukup membantu, terutama dalam memperluas kosakata dan keberanian untuk berbicara. 
5. Presentasi kelompok dan diskusi tentang budaya lokal. 
6. Iya, saya merasa lebih lancar karena sering berlatih selama proyek berlangsung. 
7. Iya, karena saya terbiasa berbicara di depan orang lain dan mendapatkan masukan yang 

membangun. 
8. Ingin meningkatkan kemampuan Bahasa Inggris dan dukungan dari teman serta dosen. 
9. Iya, karena saya merasa lebih didukung dan tidak terlalu gugup saat berbicara bersama 

kelompok. 
 
Responden 6 

1. Penggunaan budaya lokal dalam proyek Bahasa Inggris itu bagus, karena pasti banyak hal yang 
menarik pada budaya lokal Bengkulu yang membuat orang-orang termasuk saya bersemangat 
untuk belajar Bahasa Inggris. 

2. Iya, karena kita mengenal keberagaman budaya lokal yang ada di Bengkulu jadi mungkin bisa 
memudahkan untuk berbicara Bahasa Inggris. 

3. Iya, karena itu tadi, kita telah mengenal budaya Bengkulu jadi tidak terlalu bingung untuk mencari 
ide. 

4. Proyek ini cukup membantu, saya jadi lebih sering latihan berbicara dan mencoba kosa kata 
baru. 

5. Presentasi kelompok dan diskusi adalah yang paling membantu saya berlatih berbicara. 
6. Iya, saya sudah merasa lebih lancar walaupun kadang masih terlalu gugup. 
7. Iya, karena saya sudah terbiasa latihan dan berbicara di depan teman-teman. 
8. Saya ingin lebih bisa untuk berbicara Bahasa Inggris dan bisa berbicara dengan orang asing 

suatu hari nanti. 
9. Iya, karena teman-teman memberi dukungan dan membuat saya lebih berani bicara. 

 
Responden 7 

1. Menurut saya, penggunaan budaya lokal Bengkulu dalam proyek ini sangat bagus. Selain belajar 
Bahasa Inggris, kami jadi lebih mengenal dan bangga sama budaya daerah sendiri. Jadi, 
belajarnya nggak cuma tentang bahasa, tapi juga tentang identitas kita. 

2. Iya, menurut saya materi speaking jadi lebih menarik karena topiknya dekat dengan kehidupan 
kita sehari-hari. Jadi pas mau ngomong itu idenya udah ada di kepala, tinggal cari cara 
menyampaikan dalam Bahasa Inggris. 

3. Iya, karena topiknya udah familiar, jadi nggak bingung mau ngomong apa. Fokusnya tinggal 
gimana caranya menyusun kalimat dalam Bahasa Inggris biar orang lain paham. 

4. Lumayan banget bantu. Jadi lebih berani ngomong, dan jadi belajar banyak kosakata baru yang 
sebelumnya nggak kepikiran, terutama yang berhubungan sama budaya lokal. 

5. Yang paling membantu menurut saya waktu presentasi kelompok. Soalnya di situ kita benar-
benar latihan ngomong langsung, sekaligus belajar improvisasi kalau tiba-tiba lupa kalimat. 

6. Iya, saya merasa sedikit lebih lancar dan lebih pede. Soalnya jadi terbiasa ngomong, walaupun 
masih banyak yang harus diperbaiki, tapi jadi nggak terlalu takut salah. 

7. Iya, karena proyek ini bikin saya sering latihan ngomong dan ternyata didengerin orang lain 
nggak seseram yang saya kira. Jadi makin berani nyoba. 

8. Yang memotivasi saya itu rasa ingin bisa dan nggak mau kalah sama diri sendiri. Juga dukungan 
teman kelompok dan guru yang selalu kasih semangat. 

9. Iya, ngaruh. Karena kerja kelompok bikin ngerasa nggak sendiri, jadi lebih rileks waktu ngomong. 
Teman-teman juga saling bantu kalau ada yang kesulitan. 
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Responden 8 
1. Penggunaan budaya lokal Bengkulu dalam proyek pembelajaran ini sangat positif, karena yang 

awalnya kita tidak tahu tentang budaya Bengkulu, jadi tahu karena pembelajaran ini. 
2. Iya, karena kita bisa belajar berbicara sambil belajar mengenai budaya lokal yang ada di 

Bengkulu. 
3. Iya, karena kita sudah memahami tentang budaya lokal tersebut, sehingga memudahkan kita 

dalam berbicara dalam Bahasa Inggris. 
4. Di saat saya mencari materi dan menggubah dalam Bahasa Inggris yang membuat saya 

meningkatkan kemampuan dalam bicara. 
5. Saat saya membuat video presentasi. 
6. Saya merasa lebih lancar karena saya tidak langsung berhadapan dengan banyak orang, 

sehingga saya tidak merasakan gugup ketika berbicara. 
7. Sebenarnya saya sudah merasa percaya diri di saat saya berbicara di depan layar HP, tapi saya 

kurang percaya diri di saat berbicara di depan orang banyak secara langsung. 
8. Kalau saya tidak berbicara, sampai kapan pun saya tidak akan pernah berbicara. 
9. Ya, bekerja kelompok ini memberikan pengaruh terhadap kepercayaan diri saya dalam 

berbicara. 
 
Responden 9 

1. Saya merasa penggunaan budaya lokal Bengkulu membuat pembelajaran Bahasa Inggris lebih 
menarik dan relevan. 

2. Ya, karena saya lebih tertarik membicarakan hal yang saya kenal. 
3. Ya, karena saya lebih mudah menyusun kalimat saat topiknya dekat dengan saya. 
4. Proyek ini cukup membantu saya berbicara lebih lancar dan percaya diri. 
5. Presentasi kelompok sangat membantu saya berlatih berbicara. 
6. Ya, saya merasa lebih lancar dan tidak terlalu gugup. 
7. Ya, karena saya terbiasa berbicara selama proyek berlangsung. 
8. Saya termotivasi karena ingin lebih fasih dan tidak malu saat berbicara. 
9. Ya, bekerja dalam kelompok membuat saya lebih percaya diri karena saling mendukung. 

 
Responden 10 

1. Menurut saya itu pembelajaran yang bagus untuk memperkenalkan budaya lokal Bengkulu 
kepada wisatawan luar. 

2. Ya, karena dengan memperkenalkan budaya dalam Bahasa Inggris jadi speaking menjadi lebih 
baik, ditambah budaya lokal sudah melekat pada diri saya. 

3. Ya, topiknya membantu saya dalam berbicara Bahasa Inggris lebih baik. 
4. Menurut saya, proyek ini bisa meningkatkan kepercayaan saya dan juga memperlancar 

pronunciation saya dalam berbicara Bahasa Inggris. 
5. Ketika saya sedang memperkenalkan di mana saja tarian adat itu biasanya dilakukan. 
6. Kalau lancar bisa dibilang ya, tapi kalau percaya diri saya rasa belum terlalu. 
7. Terkadang ya dan terkadang tidak. Saya masih merasa malu dan ragu, tapi terkadang saya 

percaya diri saja. 
8. Ketika saya ingin berbicara dan mendapatkan apa yang saya inginkan. 
9. Ya, karena dengan adanya kelompok ada juga dukungan untuk kepercayaan diri saya ketika 

saya berbicara Bahasa Inggris. 
 
Responden 11 

1. Menurut saya itu bagus untuk diterapkan karena untuk memajukan dan membiasakan diri 
menggunakan Bahasa Inggris dengan lancar nantinya. 

2. Ya, karena siswa lebih tertarik membahas budaya yang mereka kenal, sehingga membuat 
mereka lebih percaya diri dan aktif berbicara. 

3. Ya, karena saya lebih paham dan tertarik dengan topik yang berasal dari budaya sendiri. 
4. Proyek ini sangat membantu karena saya jadi sering berlatih berbicara secara langsung dan 

aktif. 
5. Presentasi langsung atau diskusi di mana saya dapat mempraktikkan langsung bagaimana 

kemampuan saya untuk berbicara Bahasa Inggris ini. 
6. Kalau sangat lancar mungkin belum, tapi saya mulai terbiasa untuk berbicara Bahasa Inggris. 
7. Lumayan dari sebelumnya karena sering berlatih. Lagi mungkin saya akan lebih bisa 

meningkatkannya lagi. 
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8. Motivasi saya terutama adalah saya ingin sekali dapat berbicara Bahasa Inggris dengan lancar 
agar saat mengobrol dengan dosen atau orang luar saya sudah bisa dan bagus dalam bahasa 
saya. 

9. Iya berpengaruh, karena kita bisa mendengarkan atau menambah vocab yang kita belum ketahui 
dengan mendengarkan teman kelompok kita. 

 
Responden 12 

1. Menurut saya penggunaan budaya lokal Bengkulu dalam pembelajaran Bahasa Inggris sangat 
bermanfaat karena membuat materi lebih relevan, meningkatkan minat siswa, melestarikan 
budaya, dan melatih kemampuan berbahasa, terutama saya sebagai mahasiswa. 

2. Ya, proyek berbasis budaya lokal membuat materi speaking lebih menarik karena topiknya dekat 
dengan kehidupan/lingkungan siswa, meningkatkan rasa percaya diri, dan mendorong kreativitas 
siswa karena mereka membahas hal yang mereka sudah kenal. 

3. Ya, topik budaya lokal membantu saya berbicara dalam Bahasa Inggris dengan lebih baik karena 
saya sudah memahami isi dan konteksnya. 

4. Menurut saya, proyek ini cukup membantu meningkatkan kemampuan berbicara saya dalam 
Bahasa Inggris. 

5. Aktivitas yang paling membantu adalah presentasi, karena saya bisa langsung berlatih berbicara 
dan melatih kepercayaan diri. 

6. Ya, saya merasa lebih lancar dan percaya diri karena terbiasa berbicara tentang topik yang saya 
kuasai. 

7. Ya, saya merasa lebih percaya diri karena saya sudah terbiasa berbicara tentang budaya yang 
saya kenal, jadi saya tidak terlalu takut salah dan lebih yakin saat menyampaikan ide dalam 
Bahasa Inggris. 

8. Yang memotivasi saya untuk tetap berbicara adalah keinginan untuk lebih lancar dalam Bahasa 
Inggris dan bisa menjelaskan budaya saya kepada orang lain. Selain itu, dukungan dari teman 
dan guru juga membuat saya semangat berlatih. 

9. Ya, bekerja dalam kelompok memberi pengaruh positif karena saya merasa didukung, bisa 
belajar dari teman, dan lebih percaya diri saat berbicara bersama-sama. 

 
Responden 13 

1. Menurut saya penggunaan budaya lokal, terutama di Kota Bengkulu, dalam pembelajaran 
Bahasa Inggris adalah strategi yang sangat positif dan edukatif. Proses ini melibatkan 
mahasiswa mengenal langsung budaya lokal, menumbuhkan rasa bangga terhadap identitas 
budaya lokal, serta memperkuat karakter siswa. 

2. Ya, sangat menarik karena saat saya mempresentasikan budaya lokal dalam Bahasa Inggris, 
secara tidak langsung saya mempromosikan kekayaan budaya daerah, khususnya Kota 
Bengkulu. 

3. Ya, topik budaya lokal sangat membantu dalam berbicara Bahasa Inggris karena sudah akrab. 
Saya hanya perlu fokus menyampaikannya dalam Bahasa Inggris, sehingga proses berbicara 
jadi lebih alami dan lancar. 

4. Sangat meningkatkan kemampuan Bahasa Inggris saya, karena banyak kosa kata yang saya 
dapatkan dari proyek ini. 

5. Dalam pembuatan video, saya belajar banyak kosa kata baru yang belum saya dapatkan 
sebelumnya. 

6. Ya, sedikit percaya diri. 
7. Saya merasa sedikit lebih percaya diri berbicara dalam Bahasa Inggris setelah menyelesaikan 

proyek ini. Meskipun masih ada rasa gugup, saya merasa lebih siap karena saya tahu topiknya 
dan sudah berlatih sebelumnya. 

8. Yang memotivasi saya adalah keinginan untuk bisa lebih lancar dan berani menggunakan 
Bahasa Inggris. Saya tahu bahwa semakin sering saya mencoba, saya akan semakin terbiasa 
dan berkembang. 

9. Ya, bekerja dalam kelompok memberi pengaruh positif terhadap kepercayaan diri saya saat 
berbicara. Kami bisa berlatih bersama, saling membantu, dan memberi masukan satu sama lain. 

 
Responden 14 

1. Menurut saya itu hal yang bagus dan baik untuk mahasiswa seperti saya, agar selain tahu 
tentang budaya lokal sendiri, juga bisa mengekspresikan itu dengan bahasa yang sedang saya 
pelajari dan kuasai. 
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2. Iya, karena tidak hanya speaking yang diasah, tetapi juga pengetahuan akan budaya yang 
dimiliki. 

3. Ya, bukan hanya speaking yang diasah, tetapi menambah pengetahuan akan budaya lokal. 
4. Proyek ini membantu saya dalam menambah vocabulary. 
5. Yaitu ketika diperintahkan untuk membuat presentasi dalam bentuk video yang mengharuskan 

saya untuk berbicara dalam Bahasa Inggris. 
6. Ya, walaupun sedikit. 
7. Iya, karena secara langsung dari tugas ini mengharuskan saya untuk speaking English. 
8. Tujuan saya, yaitu ingin lancar dalam berbicara Bahasa Inggris. 
9. Iya, karena bisa saling belajar jika kita membuat kesalahan, seperti salah pronunciation. 

 
Responden 15 

1. Saya sangat setuju dengan penggunaan budaya lokal dalam pembelajaran Bahasa Inggris. 
Secara tidak langsung, ini memperkenalkan, mengingat kembali, serta melestarikan budaya lokal 
Bengkulu, dan menyadarkan bahwa budaya kita juga bisa dijadikan bahan pembelajaran. 

2. Proyek berbasis budaya lokal membuat materi speaking lebih menarik karena menciptakan 
relevansi pribadi, konteks bermakna, dan meningkatkan kepercayaan diri. 

3. Iya, karena setidaknya saya mengenali budaya saya sendiri, serta tidak kaku dalam menyusun 
kalimat yang ingin dibicarakan dalam Bahasa Inggris. 

4. Tidak terlalu banyak perubahan yang signifikan, tapi saya merasa cukup ada kemajuan dalam 
kemampuan berbicara saya. 

5. Menghapal dan mengulangi hapalan naskah. 
6. Tidak terlalu. 
7. Saya merasa tidak terlalu banyak perubahan dalam kepercayaan diri saya karena saya sangat 

lambat menghapal serta masih cukup kaku dalam berbicara. 
8. Impian saya yang mendorong saya untuk terus berlatih berbicara. 
9. Tidak terlalu. 

 
Responden 16 

1. Penggunaan budaya lokal Bengkulu dalam pembelajaran Bahasa Inggris sangat efektif karena 
membuat materi lebih menarik, relevan, dan bermakna bagi siswa. Ini juga memperkuat identitas 
budaya, meningkatkan keterampilan berbahasa secara kontekstual, serta menumbuhkan 
kesadaran antarbudaya. 

2. Ya, proyek berbasis budaya lokal membuat materi speaking lebih menarik karena kami berbicara 
tentang hal yang kami kenal dan banggakan. 

3. Iya, karena saya lebih mudah menjelaskannya. 
4. Sangat membantu. Saya belajar menyusun kalimat, memperkaya kosakata, dan lebih percaya 

diri saat menyampaikan pendapat dalam Bahasa Inggris. 
5. Saat menjelaskan tutorial membuat kain besurek. Aktivitas ini membuat saya berpikir cepat dan 

menggunakan kata-kata yang tepat. 
6. Ya, saya merasa lebih percaya diri, karena saya merasa pengetahuan dan kosa kata saya 

semakin bertambah. 
7. Saya merasa lebih percaya diri karena selama proyek saya sering berbicara di depan teman-

teman, mendapatkan umpan balik, dan merasa lebih siap menyampaikan ide. 
8. Saya termotivasi karena ingin meningkatkan kemampuan Bahasa Inggris saya. 
9. Ya, karena bekerja dalam kelompok membuat saya merasa didukung, bisa saling membantu, 

dan lebih nyaman saat berlatih berbicara. 
 
Responden 17 

1. Menarik. 
2. Kadangkala. 
3. Kadangkala. 
4. Melatih kita dalam berbicara lebih lancar. 
5. Diskusi. 
6. Benar. 
7. Karena kita lebih mudah dalam mengucapkan Bahasa Inggris dengan topik yang kita rasa 

familiar. 
8. Agar terbiasa dan lebih lancar. 
9. Iya. 

 



LEMBAR PENGANTAR PROYEK 

"Speaking Ability dan Self-Confidence Mahasiswa melalui PjBL Berbasis Budaya Lokal 

Bengkulu di Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris UM Bengkulu" 

 

A. Tujuan Proyek: 

Proyek ini bertujuan untuk: 

1. Meningkatkan kemampuan berbicara (speaking ability) mahasiswa dalam Bahasa Inggris melalui 

aktivitas presentasi lisan. 

2. Meningkatkan kepercayaan diri (self-confidence) mahasiswa dalam berbicara di depan kamera. 

3. Mengenalkan budaya lokal Bengkulu kepada audiens global dalam bentuk video pendek 

berbahasa Inggris. 

B. Deskripsi Proyek: 

Mahasiswa akan bekerja secara berkelompok untuk mengeksplorasi dan menyampaikan informasi 

tentang salah satu budaya lokal Bengkulu dalam bentuk video berdurasi 1 menit per anggota. Setiap 

kelompok akan diberikan satu topik budaya lokal, dan setiap anggota kelompok akan tampil di video 

menyampaikan informasi dalam Bahasa Inggris. 

Topik Budaya Lokal: 

1. Kain Besurek 

2. Tabut 

3. Keris Bengkulu 

4. Tari Sembah 

5. Rumah Adat Bengkulu 

Tugas Mahasiswa: 

1. Mahasiswa akan dibagi menjadi 5 kelompok, masing-masing kelompok mendapatkan satu topik 

budaya lokal. 

2. Mahasiswa akan: 

a. Menyusun naskah deskriptif dalam Bahasa Indonesia berdasarkan topik. 

b. Menerjemahkan naskah tersebut ke dalam Bahasa Inggris. 

c. Berlatih pengucapan dan penyampaian isi naskah. 

d. Merekam video presentasi secara individu berdasarkan naskah yang telah dibuat. 

3. Setiap anggota kelompok wajib muncul dan berbicara di video. 

4. Video harus mencakup elemen-elemen berikut: 

a. Nama budaya yang dipilih. 

b. Sejarah singkatnya. 

c. Cara pembuatan atau pelaksanaan. 

d. Kapan dan dalam konteks apa budaya itu ditampilkan. 



e. Fakta-fakta unik lainnya. 

Pertanyaan Dasar (Driving Questions): 

1. What do you know about Bengkulu local culture? 

2. How will you describe the content in your project to the audience? 

 

Mahasiswa diminta berdiskusi secara kelompok dan menuliskan ide-ide inti berdasarkan pertanyaan 

tersebut sebagai dasar pembuatan naskah video. 

Timeline Proyek: 

Minggu Kegiatan 

1–2 
Pengumpulan informasi, penyusunan naskah Bahasa Indonesia, konsultasi isi, dan penerjemahan 

ke Bahasa Inggris 

3 Pengambilan video sesuai naskah yang telah diterjemahkan 

4 Pengeditan video, perbaikan teknis dan isi, konsultasi akhir 

5 Pengumpulan final video via Google Drive (Deadline: 31 Mei 2025) 

 

Output Proyek: 

a. Satu video proyek per kelompok, dengan durasi total 1 menit x jumlah anggota kelompok. 

b. Video harus berbahasa Inggris dan menampilkan tiap anggota menyampaikan materi mereka. 

c. Disampaikan secara jelas, komunikatif, dan informatif. 

Catatan Tambahan: 

a. Gunakan sumber terpercaya saat menyusun materi budaya lokal. 

b. Kreativitas dalam penyusunan naskah dan penyajian video sangat dianjurkan. 

c. Mahasiswa boleh menggunakan gambar, musik, dan footage yang relevan selama tidak 

melanggar hak cipta. 

d. Semua proses pengerjaan dilakukan secara kolaboratif dan terbimbing. 

Pengumpulan Proyek: 

a. Format video: .mp4 / .mov / .avi 

b. Dikumpulkan melalui: Google Drive link yang akan diberikan oleh peneliti. 

c. Deadline pengumpulan: 31 Mei 2025 pukul 23.59 WIB 

Penilaian Akan Berdasarkan: 

1. Fluency – Kelancaran berbicara. 

2. Pronunciation – Ketepatan pengucapan. 

3. Grammar – Ketepatan tata bahasa. 

4. Comprehension – Kualitas isi dan pemahaman terhadap topik. 

 



LEMBAR KERJA KELOMPOK 

 

SPEAKING ABILITY DAN SELF-CONFIDENCE  

MAHASISWA MELALUI PjBL  

BERBASIS BUDAYA LOKAL BENGKULU 

DI PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA INGGRIS  

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH BENGKULU 

Kelompok 1: Kain Besurek 

Minggu Kegiatan Deskripsi Aktivitas 
Checklist 

Minggu 1 Pengumpulan Materi 1. Mencari informasi tentang sejarah, makna simbol, dan proses 

pembuatan Kain Besurek dari sumber berbahasa Indonesia. 

2. Menyusun informasi menjadi naskah awal. 

3. Konsultasi dengan peneliti untuk mengoreksi bagian mana yang 

perlu ditambah, dikurangi, atau diperbaiki. 

☐ Materi terkumpul 

☐ Konsultasi selesai 

Minggu 2 Penerjemahan Naskah 

& Latihan 

1. Menerjemahkan naskah tentang Kain Besurek ke Bahasa Inggris 

yang mudah dipahami. 

2. Konsultasi dengan peneliti terkait diksi dan tata bahasa. 

3. Berlatih berbicara dengan membaca keras naskah dis depan 

peneliti. 

☐ Naskah 

diterjemahkan 

☐ Dikoreksi peneliti 

☐ Latihan berbicara 

Minggu 3 Perekaman Video 1. Rekaman video tentang Kain Besurek di lokasi terkait atau 

menggunakan visual pendukung (foto proses pembuatan kain, 

motif, atau batik Bengkulu). 

2. Membagi peran sesuai naskah kelompok. 

☐ Rekaman selesai 

☐ Visual pendukung 

ditambahkan 



3. Konsultasi dengan peneliti bila ada kendala teknis/non-teknis. 

Minggu 4 Pengeditan & Finalisasi 

Video 

1. Melakukan pengeditan video agar alur jelas, tampilan menarik, 

dan audio jelas. 

2. Menambahkan teks terjemahan/subtitle jika diperlukan. 

3. Finalisasi video sebelum diserahkan. 

4. Video diverifikasi kembali oleh peneliti (isi, bahasa, kualitas 

penyajian). 

☐ Editing selesai 

☐ Finalisasi dilakukan 

☐ Video dicek peneliti 

 

Minggu 5 Pengumpulan Video Setelah proses pengeditan dan finalisasi selesai, setiap kelompok 

mengumpulkan video akhir sesuai dengan ketentuan format dan 

durasi yang telah ditetapkan. 
☐ video dikumpulkan 

 

Kelompok 2: Tabot 

Minggu Kegiatan Deskripsi Aktivitas 
Checklist 

Minggu 1 Pengumpulan Materi 1. Mencari informasi tentang sejarah, makna, dan prosesi Tabot di 

Bengkulu. 

2. Menyusun naskah awal dalam bahasa Indonesia. 

3. Konsultasi dengan peneliti untuk perbaikan naskah. 

☐ Materi terkumpul 

☐ Konsultasi selesai 

Minggu 2 Penerjemahan Naskah 

& Latihan 

1. Menerjemahkan naskah Tabot ke Bahasa Inggris yang sesuai. 

2. Konsultasi dengan peneliti terkait kesalahan diksi, misalnya 

kata yang sebaiknya tidak diterjemahkan. 

3. Latihan berbicara dengan membaca keras naskah di depan 

☐ Naskah 

diterjemahkan 

☐ Dikoreksi peneliti 

☐ Latihan berbicara 



peneliti. 

Minggu 3 Perekaman Video 1. Rekaman video Tabot dengan menampilkan prosesi, miniatur 

tabot, atau dokumentasi visual terkait. 

2. Membagi peran sesuai naskah kelompok. 

3. Konsultasi dengan peneliti jika ada kendala. 

☐ Rekaman selesai 

☐ Visual pendukung 

ditambahkan 

Minggu 4 Pengeditan & Finalisasi 

Video 

1. Mengedit video agar lebih runtut, menarik, dan informatif. 

2. Menambahkan ilustrasi visual, teks, atau subtitle bila 

diperlukan. 

3. Finalisasi hasil video sebelum diserahkan. 

4. Video diverifikasi oleh peneliti terkait isi, bahasa, dan kualitas. 

☐ Editing selesai 

☐ Finalisasi dilakukan 

☐ Video dicek peneliti 

Minggu 5 Pengumpulan Video Setelah proses pengeditan dan finalisasi selesai, setiap kelompok 

mengumpulkan video akhir sesuai dengan ketentuan format dan 

durasi yang telah ditetapkan. 
☐ video dikumpulkan 

 

Kelompok 3: Keris Bengkulu 

Minggu Kegiatan Deskripsi Aktivitas 
Checklist 

Minggu 1 Pengumpulan Materi 1. Mencari informasi tentang sejarah, fungsi, dan proses 

pembuatan Keris Bengkulu. 

2. Menyusun naskah awal. 

3. Konsultasi dengan peneliti untuk perbaikan isi naskah. 

☐ Materi terkumpul 

☐ Konsultasi selesai 

Minggu 2 Penerjemahan Naskah 1. Menerjemahkan naskah Keris Bengkulu ke Bahasa Inggris. 
☐ Naskah 



& Latihan 2. Konsultasi dengan peneliti terkait tata bahasa dan istilah budaya. 

3. Latihan berbicara dengan membaca keras di depan peneliti. 

diterjemahkan 

☐ Dikoreksi peneliti 

☐ Latihan berbicara 

Minggu 3 Perekaman Video 1. Rekaman video dengan menampilkan keris, proses pembuatan, 

atau gambar pendukung. 

2. Pembagian peran sesuai isi naskah. 

3. Konsultasi dengan peneliti bila ada kendala. 

☐ Rekaman selesai 

☐ Visual pendukung 

ditambahkan 

Minggu 4 Pengeditan & Finalisasi 

Video 

1. Mengedit video agar alur informasi runtut dan mudah dipahami. 

2. Menambahkan visual tambahan atau teks penjelas jika perlu. 

3. Melakukan finalisasi hasil video. 

4. Peneliti melakukan pengecekan akhir. 

☐ Editing selesai 

☐ Finalisasi dilakukan 

☐ Video dicek peneliti 

Minggu 5 Pengumpulan Video Setelah proses pengeditan dan finalisasi selesai, setiap kelompok 

mengumpulkan video akhir sesuai dengan ketentuan format dan 

durasi yang telah ditetapkan. 
☐ video dikumpulkan 

 

Kelompok 4: Tari Sembah 

Minggu Kegiatan Deskripsi Aktivitas 
Checklist 

Minggu 1 Pengumpulan Materi 1. Mencari informasi tentang sejarah, makna, dan gerakan Tari 

Sembah. 

2. Menyusun informasi dalam bentuk naskah awal. 

3. Konsultasi dengan peneliti untuk perbaikan naskah. 

☐ Materi terkumpul 

☐ Konsultasi selesai 



Minggu 2 Penerjemahan Naskah 

& Latihan 

1. Menerjemahkan naskah Tari Sembah ke Bahasa Inggris. 

2. Konsultasi dengan peneliti untuk menghindari kesalahan 

terjemahan. 

3. Latihan berbicara dengan membaca keras naskah. 

☐ Naskah diterjemahkan 

☐ Dikoreksi peneliti 

☐ Latihan berbicara 

Minggu 3 Perekaman Video 1. Rekaman video tentang Tari Sembah di lokasi atau 

menggunakan visual pendukung. 

2. Membagi peran sesuai naskah. 

3. Konsultasi bila ada kendala. 

☐ Rekaman selesai 

☐ Visual pendukung 

ditambahkan 

Minggu 4 Pengeditan & Finalisasi 

Video 

1. Melakukan editing agar video lebih menarik dan terstruktur. 

2. Menambahkan musik, teks, atau subtitle jika diperlukan. 

3. Finalisasi video untuk hasil terbaik. 

4. Video diperiksa kembali oleh peneliti. 

☐ Editing selesai 

☐ Finalisasi dilakukan 

☐ Video dicek peneliti 

Minggu 5 Pengumpulan Video Setelah proses pengeditan dan finalisasi selesai, setiap kelompok 

mengumpulkan video akhir sesuai dengan ketentuan format dan 

durasi yang telah ditetapkan. 
☐ video dikumpulkan 

 

Kelompok 5: Rumah Adat Bengkulu 'Rumah Bubungan Lima' 

Minggu Kegiatan Deskripsi Aktivitas 
Checklist 

Minggu 1 Pengumpulan Materi 1. Mencari informasi tentang sejarah, struktur, dan filosofi 

Rumah Bubungan Lima. 

2. Menyusun naskah awal. 

☐ Materi terkumpul 

☐ Konsultasi selesai 



3. Konsultasi dengan peneliti untuk perbaikan isi naskah. 

Minggu 2 Penerjemahan Naskah 

& Latihan 

1. Menerjemahkan naskah Rumah Bubungan Lima ke Bahasa 

Inggris. 

2. Konsultasi dengan peneliti terkait tata bahasa dan diksi. 

3. Latihan berbicara dengan membaca keras naskah. 

☐ Naskah diterjemahkan 

☐ Dikoreksi peneliti 

☐ Latihan berbicara 

Minggu 3 Perekaman Video 1. Rekaman video tentang Rumah Bubungan Lima di lokasi 

atau menggunakan visual pendukung. 

2. Pembagian peran sesuai naskah. 

3. Konsultasi dengan peneliti bila ada kendala. 

☐ Rekaman selesai 

☐ Visual pendukung 

ditambahkan 

Minggu 4 Pengeditan & Finalisasi 

Video 

1. Mengedit video agar lebih informatif, menarik, dan runtut. 

2. Menambahkan teks atau ilustrasi visual bila diperlukan. 

3. Melakukan finalisasi video. 

4. Video diverifikasi oleh peneliti. 

☐ Editing selesai 

☐ Finalisasi dilakukan 

☐ Video dicek peneliti 

Minggu 5 Pengumpulan Video Setelah proses pengeditan dan finalisasi selesai, setiap kelompok 

mengumpulkan video akhir sesuai dengan ketentuan format dan 

durasi yang telah ditetapkan. 
☐ video dikumpulkan 

 


